
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 



ii  

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia- Nya 

kepada kita semua sehingga kami dapat menyelesaikan proposal inovasi daerah 

dengan judul “PENDEKAR SERASI” tepat pada waktunya. 

Adapun tujuan dari penulisan proposal ini adalah untuk mengikuti lomba 

inovasi daerah Kota Mataram 2023. 

Pada kesempatan ini juga, kami hendak menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan moril maupun materiil sehingga 

proposal inovasi daerah ini dapat kami selesaikan. 

Akhir kata, kami berharap semoga proposal inovasi daerah ini dapat berguna 

bagi masyarakat Kota Mataram sebagai bentuk pencegahan, penanganan dan 

rehabilitatif pada kasus stroke serta dapat meningkatkan pelayanan profesional di 

RSUD Kota Mataram. 
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PROFIL INOVASI DAERAH 

 

 
A. RANCANG BANGUN PENDEKAR SERASI (Penanganan Dini, 

Emergency, Kuratif, Rehabilitasi Stroke Terintergrasi) 

Stroke masih menjadi masalah kesehatan utama tidak hanya di Indonesia 

tetapi di seluruh dunia. Stroke memiliki angka kematian dan kecacatan yang 

tinggi. Di Negara maju stroke menjadi penyebab nomor satu 1 admisi pasien ke 

rumah sakit, dengan proporsi kematian sebanyak 20% dalam 28 hari pertama 

perawatan. Menurut World Stroke Organization bahwa 1 diantara 6 orang di 

dunia akan mengalami stroke di sepanjang hidupnya, sedangkan data American 

Health Association (AHA) menyebutkan bahwa setiap 40 detik terdapat 1 kasus 

baru stroke dengan prevalensi 795.000 pasien stroke baru atau berulang terjadi 

setiap tahunnya dan kira-kira setiap 4 menit terdapat 1 pasien stroke meninggal. 

Angka kejadian stroke di Kota Mataram cukup tinggi sejak tahun 2020 sampai 

dengan 2022 yaitu terdapat 85 kasus kejadian baru dan 74 kasus kejadian lama. 

Salah satu upaya yang paling penting untuk mengurangi kejadian stroke 

adalah dengan melakukan pencegahan dini pada pasien stroke, baik sebelum 

maupun sesudah serangan. Pencegahan stroke meliputi pencegahan primer dan 

sekunder, memungkinkan masyarakat terhindar dari stroke dan memungkinkan 

caregiver stroke mendapatkan penanganan yang cepat dan tepat sesuai dengan 

standar pelayanan stroke. 

Peraturan Daerah Kota Mataram no 4 tahun 2018 tentang Sistem Inovasi 

Daerah, RSUD kota mataram sebagai salah satu perangkat daerah dapat 

memberikan inisiatif inovasi dalam meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat 

serta mengatasi isu strategis di lingkup RSUD Kota Mataram. Inovasi ini 

menekankan kepada bagaimana cara penanganan dini stroke terintegrasi 

dengan melakukan edukasi dan sosialisasi ke 11 puskesmas yang ada di kota 

Mataram melalui kelompok PKK dan posyandu keluarga, dari segi penanganan 

emergency pasien dengan gejala stroke dapat menekan emergency button yang 

akan terhubung langsung dengan PSC 119 RSUD Kota Mataram, dan dari segi 

kuratif berupa tindakan yang dilakukan terhadap pasien stroke yaitu 

penatalaksanaan berfokus pada reperfusi cepat dengan trombolisis intravena 

dan trombektomi endovaskular, keduanya mengurangi kecacatan tetapi kritis 
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terhadap waktu. Oleh karena itu, memperbaiki sistem perawatan untuk 

mengurangi penundaan pengobatan adalah kunci untuk memaksimalkan 

manfaat terapi reperfusi. Trombolisis intravena dapat mengurangi kecacatan jika 

diberikan dalam waktu 4,5 jam setelah serangan stroke, kemudian dari segi 

rehabilitasi medis memberikan peranan yang penting untuk mengurangi 

kecacatan pada pasien stroke. Peranan Keluarga dan caregiver dalam kemajuan 

fungsional pasien stroke sangatlah penting, oleh karena itu kami memberikan 

pelayanan Si BUTET (rehabilitaSi Berbasis kelUarga, TEpat, dan Terukur), 

keluarga maupun caregiver akan diberikan tentang tindakan-tindakan yang dapat 

dilakukan pada pasien stroke yang nantinya akan diterapkan pada pasien baik 

selama masa perawatan di Rumah Sakit maupun saat sudah kembali ke rumah. 

B. Tujuan Inovasi Daerah 

Adapun tujuan inovasi ini diklasifikasikan menjadi tujuan jangka Panjang 

dan jangka pendek yaitu: 

1) Tujuan jangka panjang 

Menurunkan angka morbiditas, mortalitas dan kecacatan akibat serangan 

stroke. 

2) Tujuan jangka pendek 

a) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan, 

pengenalan gejala dini serangan stroke serta penanganan awalnya 

b) Meningkatkan peran posyandu keluarga dalam penurunan angka 

morbiditas dan mortalitas karena serangan stroke 

c) Mempercepat proses rujukan dalam penanganan pasien stroke 

d) Memaksimalkan sumber daya dalam proses rehabilitasi pasien stroke 

C. Manfaat Inovasi Daerah 

Manfaat Inovasi daerah yaitu pendekar serasi dapat mengurangi angka 

morbiditas, mortalitas dan kecacatan akibat stroke di Nusa Tenggara Barat pada 

umumnya dan di Kota Mataram pada khususnya. 

D. HASIL INOVASI 

Hasil inovasi yang diharapkan adalah berkurangnya angka morbiditas, 

mortalitas dan kecacatan akibat serangan stroke. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Stroke merupakan kegawatdaruratan yang perlu ditangani secepatnya, 

karena sel otak mati dalam hitungan menit. Di Negara maju menjadi penyebab 

nomor 1 dengan kematian sebanyak 20% dalam 28 hari pertama perawatan. 

Menurut World Stroke Organization bahwa 1 diantara 6 orang di dunia akan 

mengalami stroke di sepanjang hidupnya. Data American Health Association 

menyebutkan bahwa setiap 40 detik terdapat 1 kasus baru stroke dengan 

prevalensi 795.000 terjadi setiap tahunnya dan setiap 4 menit terdapat 1 pasien 

stroke meninggal, sedangkan jumlah total kematian di Indonesia (7,9%). Angka 

kejadian stroke di Kota Mataram cukup tinggi sejak tahun 2020 sampai 2022 

terdapat 85 kasus baru dan 74 kasus lama. 

Stroke terjadi secara mendadak, sehingga masyarakat diharapkan 

mengetahui tanda dan gejala awal stroke yaitu SeGeRa Ke RS (Senyum tidak 

simetris/mencong ke satu sisi, tersedak/sulit menelan air minum secara tiba-tiba, 

Gerak separuh anggota tubuh melemah secara tiba-tiba, Bicara Pelo, 

Kebas/kesemutan separuh tubuh, Rabun/pandangan salah satu mata kabur 

terjadi tiba-tiba, dan Sakit kepala hebat yang muncul tiba-tiba. 

Upaya penting mengurangi kejadian stroke dengan pencegahan dini. Salah 

satu upaya penting adalah melakukan penanganan medis cepat dan tepat sesuai 

standar pelayanan stroke. Inovasi ini menekankan bagaimana cara penanganan 

dini stroke terintegrasi dengan melakukan edukasi dan sosialisasi ke 11 

puskesmas di Kota Mataram melalui Kader dan TP PKK. Segi penanganan 

emergency pasien gejala stroke dengan menekan Emergency Button yang 

terhubung dengan PSC 119 RSUD Kota Mataram, dan segi kuratif berupa 

penatalaksanaan pasien stroke yang berfokus pada reperfusi cepat dengan 

trombolisis intravena dan trombektomi endovaskular, keduanya mengurangi 

kecacatan tetapi kritis terhadap waktu. Sehingga, memperbaiki sistem perawatan 

untuk mengurangi penundaan pengobatan adalah kunci untuk memaksimalkan 

manfaat terapi reperfusi. Trombolisis intravena dapat mengurangi kecacatan jika 

diberikan dalam waktu 4,5 jam setelah serangan stroke, kemudian bentuk 
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rehabilitasi pada pasien stroke di berikan sejak pasien dirawat di Rumah Sakit 

dan akan berlanjut sampai kembali ke rumah. 

 
B. Permasalahan dilakukannya Inovasi Daerah 

 
1) Kurang pengetahuan masyarakat awam terkait gejala awal stroke dan 

penanganan dini stroke (kuesioner sebelum edukasi dan setelah) 

2) Angka kejadian stroke di Kota Mataram cukup tinggi sejak tahun 2020 

sampai dengan 2022 yaitu terdapat 85 kasus kejadian baru dan 74 

kasus kejadian lama 

3) Belum Optimalnya peran caregiver/keluarga pasien dalam program 

rehabilitasi pada pasien stroke 

 
C. Maksud dan Tujuan Inovasi 

 
Adapun tujuan inovasi ini diklasifikasikan menjadi tujuan jangka Panjang dan 

jangka pendek yaitu: 

1) Tujuan jangka panjang 

Menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat serangan stroke 

2) Tujuan jangka pendek 

a) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan serangan 

stroke 

b) Meningkatkan peran posyandu keluarga dalam penurunan angka 

morbiditas dan mortalitas karena serangan stroke 

c) Mempercepat proses rujukan dalam penanganan pasien stroke 

d) Memaksimalkan sumber daya dalam proses rehabilitasi pasien stroke 
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BAB II 

LANDASAN/DASAR PERATURAN 

 

a. Undang-undang No.29 Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran 
 

b. Undang-undang No.44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit 
 

c. Keputusan Walikota Mataram Nomor: 565/XII/2010 tanggal 1 Desember 

2010 tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram 

Sebagai Badan Layanan Umum Daerah. 

d. Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 3 Tahun 2021 tentang Satuan Tugas 

Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (Satgas P2DD) 

e. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor H.K 

01.07/MENKES/394/2019 tentang Pedoman Nasional Pelayanan 

Kedokteran Tata Laksana Stroke 

f. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 

g. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017 

tentang Rencana Aksi Nasional Penanggulangan Penyakit Tidak Menular 

Tahun 2015-2019 

h. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 

Tentang Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu 

i. SK Perdir Nomor 800/2872/RSUD/X/2020 tentang Pembentukan Tim 

Pelaksana/ Pengelola dan Penerapan terhadap Inovasi Daerah Pendekar 

serasi 

j. Dalam dokumen perencanaan, inovasi ini telah masuk pada RBA 

(Rencana Bisnis dan Anggaran) Rumah Sakit serta RKPD Tahun 2021 

dan tahun 2022 pada mata anggaran kegiatan Penyediaan Layanan 

Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan (1.02.02.2.02) sub Kegiatan 

Operasional Pelayanan Rumah Sakit (1.02.02.2.02.32) 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/176396/Keppres_Nomor_3_Tahun_2021.pdf
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BAB III 

PELAKSANAAN DAN PENERAPAN 

 
 

A. Pelaksanaan dan Penerapan Inovasi Daerah 
 

1) Rapat persiapan 

Rapat persiapaan diawali dengan melaksanakan rapat persiapan 

internal untuk mengkaji permasalahan yang menjadi dasar tercetusnya 

Inovasi Pendekar Serasi dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Rapat koordinasi dengan jajaran manajemen terkait rencana inovasi 

Pendekar Serasi. 

2. Pembentukan Tim Pendekar Serasi, penetapan tujuan dari program 

Pendekar Serasi, bentuk pelaksanaan program Pendekar Serasi 

yang menekankan pada akses cepat pelayanan Kesehatan dengan 

pengaktifan emergency button (EB) dan penyuluhan bagi kader dan 

PKK yang ada di FKTP mengenai Stroke. 

3. Sosialisasi Pendekar Serasi dengan Dinas Kesehatan Kota Mataram 

dan Puskesmas se-Kota Mataram. 

4. Kunjungan ke Puskesmas se-Kota Mataram guna mengevaluasi 

penerapan hasil penyuluhan Stroke dan pemanfaatan Emergency 

Button. 

5.  Membentuk Whatsapp group (WAG) guna memudahkan proses 

koordinasi dan komunikasi dalam peningkatan layanan rujukan 

pasien terindikasi Stroke di Puskesmas se-Kota Mataram. 
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Gambar 1. Rapat Koordinasi Tim Pendekar Serasi 
 

2) Menyusun timeline 

Pendekar Serasi berkolaborasi dengan Tim PKK dalam menjalankan 

inovasi Pendekar serasi. 

 

Tabel 1. Timeline Pendekar Serasi 
 

DAFTAR POSYANDU YANG AKAN MENJADI BINAAN DHARMA WANITA 

DI OPD KOTA MATARAM 

No Puskesmas Posyandu Kelurahan 

 
 

1 

 
 

Ampenan 

Camar melayu bangsal Ampenan tengah 

Flamboyan Sukeraja 
Timur 

Ampenan tengah 

Kamboja Otak desa 
Utara 

Dayan peken 

2 Pejeruk Pejeruk Abian Pejeruk 

Babakan Timur Babakan 

Babakan Barat Babakan 

Nurul Yaqin Kebun Sari 

Moncok telaga mas Pejarakan Karya 

3 Tanjung Karang Bendega Tanjung Karang 
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  Tangsi Ampenan Selatan 

Banjar Banjar 

 
4 

 
Karang Pule 

Jempong Timur Jempong Baru 

Presak Timur Pagutan 

Karang Seme Karang Pule 

5 Mataram Kebon Jaya Barat Monjok 

Monjok culik Monjok 

Kamasan mawar Monjok 

6 Selaparang Sayang Daye sayang saying 

Rungkang Jangkuk sayang saying 

Gegutu Timur Rembiga 

7 Pagesangan Kekalik Kebon Pagesangan Barat 

Bebidas Pagesangan 

Karang Anyar 1 Pagesangan Timur 

8 Dasan Agung Bawak Bagik Utara Dasan Agung 

Otak Dese Dasan Agung 

Gomong Lama Gomong 

9 Cakranegara Montong Are Mandalika 

Nyangget Selagalas 

Bertais Selatan Bertais 

10 Karang Taliwang Anggrek Karang Mas 
Mas 

 
Cakra Utara 

Levender Karang 
Taliwang 1 

 
Karang Taliwang 

Pelangi Gubug 
Panaraga 

 
Cakra Barat 

11 Babakan Babakan Kebon Babakan 
 
 

Gambar 2. Rapat Koordinasi Manajemen RS 
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3) Sosialisasi Inovasi “Pendekar Serasi” kepada Puskesmas (FKTP) Se 

Kota Mataram dan Pemerintahan Kota Mataram 

Sosialisasi Inovasi “Pendekar Serasi” dilakukan tanggal 03 Oktober 

2022. Pada saat sosialisasi, Tim RSUD Kota Mataram membantu 

mengaktifkan Emergency Button (EB). Sosialisasi dilakukan dengan 

menyampaikan tujuan dari Program Peendekar Serasi dan bimbingan 

dalam melakukan aktivasi EB. 

Emergency button ini berfungsi untuk dapat meningkatkan akses 

pelayanan kegawatdaruratan untuk pasien Stroke dengan harapan melalui 

petugas kesehatan dan kaderdi setiap intansi terkait dapat meneruskan dan 

menghimbau terkait gejala yang timbul pada pasien Stroke yang 

memerlukan pertolongan pelayanan Kesehatan segera dengan pengaktifan 

EB kepada pasien ataupun keluarga. Sehingga, pasien yang mengalami 

Stroke dapat segera mendapatkan pelayanan kesehatan dengan cepat dan 

tepat yang nantinya memberikan hasil penurunan anghka kecacatan 

maupun kematian yang disebabkan oleh Stroke. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Kegawatdaruratan TP PKK Kota Mataram 
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Gambar 4. Sosialisasi Pendekar Serasi ke Puskesmas Kota Mataram 

 

Gambar 5. Sosialisasi dan Aktivasi Emergency Button 
 

4) Bimtek Inovasi Daerah 

Inovasi ini terinspirasi tingginya angka kecacatan dan kematian yang 

terjadi akibat Stroke. Selain itu, pengalaman panjang inovator sebagai 

Dokter Spesialis Saraf menjadi momentum agar inovasi ini dapat berjalan 

dengan baik dan menurunkan angka kecacatan dan kematian pasien 

Stroke. 

Terkait peningkatan kapasitas SDM, Tim RS Kota Mataram selalu 

dibekali dengan Bimtek internal baik menggunakan teman sejawat internal 

sebagai narasumber, maupun menggunakan narasumber dari luar. Itu 
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semua dilakukan sebagai bukti komitmen kuat Direktur dalam 

mengupgrade skill Tim RS. Selain itu, Direktur juga tetap rutin mengirim 

Tim RS untuk pelatihan atau workshop sejenis yang diselenggarakan oleh 

pihak luar RS. Pelatihan ini diharapkan mampu mengasah dan 

meningkatkan skill SDM RS sehingga mampu memberikan pelayanan 

terbaik buat masyarakat. 

Sedangkan untuk menunjang program Inovasi Pendekar Serasi agar 

mencapai tujuan yang diharapkan, Tim Pendekar Serasi melakukan Bimtek 

melalui yang dilakukan di RSUD Kota Mataram dan penyuluhan kepada 

kader di Puskesmas seluruh Kota Mataram serta membantu mengaktivasi 

Emergency Button bagi nakes dan kader yang menjadi sasaran program 

Pendekar Serasi ini. 

 
 

Gambar 6. Workshop Code Stroke Rumah Sakit Se-Pulau Lombok 

 
B. Ketersediaan SDM terhadap Inovasi Daerah 

Dalam Program Inovasi Pendekar serasi dibentuk Tim yang terdiri dari 

manajemen, dokter spesialis Saraf, Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik, 

Paramedis yang memberikan pelayanan langsung ke pasien dengan rincian 

tugas dan fungsi dalam menunjang program Pendekar Serasi antara lain: 

1) Melaksanakan dan menerapkan standar pelayanan pencegahan, 

penatalaksanaan dan rehabilitasi pada kasus stroke. 
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2) Mengembangkan kebijakan dan Standar Posedur operasional (SPO) 

dalam implementasi Inovasi Pendekar Serasi. 

3) Meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan pada pasien rawat inap 

dengan kasus stroke. 

4) Meningkatkan fungsi Rumah Sakit sebagai pusat rujukan pelayanan 

Kesehatan stroke bagi sarana pelayanan Kesehatan lainnya 

5) Melaksanakan sistem monitoring dan evaluasi pelaksanaan Pendekar 

Serasi 

 
C. Dukungan Anggaran terhadap Inovasi Daerah 

Munculnya inovasi yang berdampak pada pengembangan layanan di 

RSUD Kota Mataram harus ditunjang dengan anggaran agar tidak menjadi 

kendala dalam mengimplementasikan Inovasi. RSUD Kota Mataram sendiri 

selama ini menggunakan dana BLUD yang merupakan dana yang diperoleh 

dari hasil jasa pelayanan yang dilakukan oleh RSUD Kota Mataram dalam 

menurunkan angka morbiditas dan mortalitas. Adapun anggaran tersebut 

dialokasikan untuk semua kegiatan dalam pengembangan Permasuri 

dancing guna tercapainya tujuan yang telah ditetakan yang meliputi: 

1) Penyusunan proposal 

2) Rapat persiapan Inovasi 

3) Sosialisasi Inovasi kepada Pemerintahan Kota Mataram, Dinas 

Kesehatan kota Mataram, Puskesmas se-Kota mataram dan 

masyarakat. 

4) Pelatihan penanganan kegawatdaruratan dalam rumah bagi Dokter 

Puskesmas Kolaborasi dengan PKK dalam melakukan tindakan 

preventi melalui kegiatan posyandu 

5) Promosi Pendekar serasi bagi masyarakat dan Petugas Kesehatan 

lingkup kota mataram khususnya FKTP. 

Dalam konteks anggaran, semua inovasi yang akan 

diimplementasikan selalu mendapat prioritas anggaran baik dalam RBA 

maupun dalam RKPD. Inovasi ini telah masuk dianggaran pada kegiatan 

Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan 

(1.02.02.2.02) sub Kegiatan Operasional Pelayanan Rumah Sakit 

(1.02.02.2.02.32). 
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Selain dukungan dari pimpinan tertinggi RS, ada pula dukungan 

anggaran dari walikota yang tertuang dalam RKPD Kota Mataram tahun 

2021 untuk program peningkatan mutu pelayanan kesehatan Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Kota Mataram (1.02-1.20201-35). 

 
D. Pedoman Teknis terhadap Inovasi Daerah 

Pendekar serasi menekankan pada preventif, kuratif dan rehabilitatif, 

sehingga implementasi diawali dari kegiatan Prehospital yang dilakukan 

melalui kolaborasi dengan organisasi PKK yang telah memiliki program 

kerja dengan posyandu sebagai garda terdepan dalam penanganan 

kesehatan masyarakat. Penguatan dalam pemberian Informasi dan edukasi 

menjadi bagian penting dalam kegiatan Prehospital, sehingga dukungan 

dari semua lini seperti Dinas kesehatan maupun organisasi PKK sangat 

membantu efektifitas dari implementasi pendekar serasi. Pada kondisi 

kegawatdaruratan yang dapat terjadi di masyarakat, diperlukan tindakan 

atau penanganan segera untuk mencegah perburukan kondisi, sehingga 

RSUD kota Mataram memanfaatkan aplikasi Emergency Button yang bisa 

diaktivasi oleh petugas Kesehatan maupun masyarakat secara luas dengan 

melakukan download dan registrasi Emergency Button PSC 119 Mataram 

berupa Emergency Medical System, dengan tahapan : 

1. Download aplikasi “Mataram Emergency Medical System” melalui 

playstore 

2. Daftar dan lengkapi data diri sesuai isian permintaan aplikasi. 

3. Lakukan aktivasi akun melalui email atau link pada notifikasi Whatsapp. 

4. Login menggunakan User ID dan password yang sudah anda 

daftarkan pada proses registrasi. 

5. Tekan dan tahan tombol hingga berwarna hijau lalu tunggu 

konfirmasi atau telpon dari petugas PSC 119 Mataram Emergency 

Medical Service (MEMS) 

6. Bila sudah teraktivasi, ketika di klik aplikasi di ponsel maka akan 

langsung muncul tombol emergency button, sehingga tidak perlu login 

Kembali. 
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Gambar 7. Alur Pelayanan Smart PSC/Emergency Button 

 
 

E. Penggunaan IT terhadap Inovasi Daerah 

Pendekar Serasi menggunakan Aplikasi Emergency Button untuk 

mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pertolongan segera dengan 

memperpendek waktu tunggu, sehingga golden period dalam memberikan 

pertolongan pertama dapat berjalan sesuai harapan. Masyarakat yang 

membutuhkan bantuan segera tidak perlu melakukan panggilan telepon untuk 

menghubungi tenaga kesehatan/ fasilitas kesehatan, melainkan hanya perlu 

menekan tombol merah di layar ponsel selama tiga detik. Panggilan yang masuk 

ke Command Centre akan direspon operator seketika, dengan menelepon balik 

sesuai data yang dimasukkan saat memasang aplikasi. Karena didukung teknologi 

Global Positioning System (GPS), operator akan mengetahui posisi pemohon. 

Melalui saluran telepon ini, operator akan mengindentifikasi situasi darurat yang 

dialami oleh pemohon sehingga dapat menentukan tindakan yang harus segera 

dilakukan RSUD Kota Mataram melalui operator akan memandu langkah 

penyelamatan melalui telepon, sambil menunggu kedatangan petugas medis ke 

lokasi. 

F. Sosialisasi Inovasi Daerah 

Dalam pengembangan inovasi yang merupakan sesuatu hal yang baru, 

diperlukan sarana penyebaran informasi agar apa yang dilakukan atau 

diselenggarakan diketahui khalayak ramai terutama sasaran dari inovasi itu 

sendiri. Era digital seperti saat ini banyak membantu dalam penyebaran 

berbagai informasi terutama dengan pemanfaatan media sosial,disamping 

sosialisasi secara luring tetap dijalankan. Pertemuan rutin dengan lintas 
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sektoral yang terlibat juga memiliki peranan penting dalam keberlangsungan 

inovasi Pendekar serasi. 

 
 

Gambar 8. Sosialisasi ke Seluruh SMA Se-Kota Mataram 

G. Bimtek Inovasi Daerah 

RSUD Kota Mataram dengan mengusung Pendekar Serasi yang tentunya 

bergerak dalam pelayanan publik guna peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat melakukan berbagai bentuk kegiatan untuk mencapai target sesuai 

target pencapaian yang diinginkan sebagai tujuan akhir untuk menurrunkan angka 

morbiditas dan mortalitas yang disebabkan karena kasus stroke. Dalam Inovasi 

Pendekar Serasi ini, lebih banyak mengedepankan Prehospital sebagai langkah 

awal dalam pencegahan dan pasca perawatan sebagai bentuk pemulihan untuk 

dapat memperpanjang angka harapan hidup. Kegiatan Prehospital yyang 

dilakukan di luar Rumah sakit dilakukan dengan menggandeng PKK yang telah 

memiliki posyandu binaan sehingga mempermudah dalam penyampaian informasi 

dan edukasi bagi sasaran yang menjadi target dari Pendekar serasi. 

H. Layanan Pengaduan 

Media layanan pengaduan yang digunakan dalam Pendekar Serasi 

adalah nomor pengaduan yaitu 0819233330 dan Emergency Call di nomor 

087777577119. 
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BAB IV 
MONITORING DAN EVALUASI 

 
 

Dalam melakukan pembaharuan sistem, sangat penting untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi sebagai bahan dalam perbaikan guna mencapai tujuan 

yang telah ditargetkan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna layanan 

Pendekar Serasi, kami menyebarkan google form yang diisi oleh Tenaga 

Kesehatan di FKTP dan kader PKK di Puskesmas se-Kota Mataram, pertanyaan- 

pertanyaan yang disampaikan adalah: 

1) Apakah anda setuju setelah sosialisasi Pendekar Serasi, bahwa 

masyarakat menjadi tahu No. Gawat Darurat 119 dan Emergency Button? 

2) Apakah anda setuju bahwa setelah sosialisasi Pendekar Serasi, 

masyarakat makin mengerti gejala-gejala Stroke? 

3) Apakah anda setuju bilamana RSUD Kota Mataram sebagai FKTRL perlu 

melakukan inovasi dalam pelayanan kegawat daruratan khususnya pasien 

Stroke? 

4) Apakah anda setuju setelah mendapatkan sosialisasi Pendekar Serasi 

makin memahami penyakit Stroke? 

5) Melalui sosialisasi Pendekar Serasi, dikenalkan Emergency Button (EB) 

yang merupakan media yang memudahkan mendapatkan pelayanan 

kesehatan dalam kegawatdaruratan dan dapat memperpendek waktu 

tunggu? 

6) Apakah anda setuju bahwa dengan adanya Emergency Button proses 

mendapatkan pelayanan kesehatan menjadi lebih cepat dan mudah? 

7) Apakah anda setuju dengan pernyataan bahwa proses registrasi dan 

aktivasi Emergency Button sudah cukup sederhana? 

8) Layanan pengaduan terkait inovasi Pendekar Serasi dapat dilakukan 

melalui layanan pengaduan RSUD Kota Mataram ataupun Whatshapp 

Group (WAG). Apakah anda setuju WAG untuk tetap diaktifkan sebagai 

media komunikasi dan koordinasi dalam layanan kegawatdaruratan 

Stroke? 

9) Apakah anda setuju bahwa dengan adanya program RSUD Kota Mataram 

Pendekar Serasi Road to Puskesmas dirasakan memiliki manfaat untuk 
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Puskesmas dan kader – kader PKK sebagai bagian dalam pelayanan 

Kesehatan di Pemerintahan Kota Mataram? 

10) Apakah anda setuju dan siap mendukung dan mensukseskan Inovasi 

RSUD Kota Mataram Pendekar Serasi sebagai suatu inovasi dalam 

penurunan angka kecacatan bahkan kematian akibat Stroke? 

Adapun hasil survey tersebut sebagai berikut : 
 

 

Grafik 1. Survey Kepuasan Pendekar Serasi 

Dari survey melalui google form, kami mendapatkan bahwa kader - kader 

dan TP PKK serta Puskesmas Se-Kota Mataram merasa puas dengan inovasi 

Pendekar Serasi dengan Emergency Button yang telah berjalan, kepuasan 

tersebut ditunjukkan dengan pernyataan sangat setuju dan atau setuju dengan 

kemudahan alur pelayanan pasien kegawatdaruratan dibandingkankan sebelum 

menggunakan Emergency Button, yang didukung dengan penyuluhan sosialisasi 

Pendekar Serasi serta pengenalan dini tanda - tanda Stroke bagi kader - kader, 

TP PKK dan tenaga medis Puskesmas se-Kota Mataram. Hal tersebut 

ditegaskan dengan pernyataan Puskesmas Se-Kota Mataram yang siap 

mendukung dan mensukseskan Inovasi RSUD Kota Mataram Pendekar Serasi 

dimana 77% menyatakan sangat setuju dan 22% menyatakan setuju. 
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Gambar 9. Testimonial dari Pasien Stroke Terkait Pelayanan Code Stroke 

RSUD Kota Mataram 
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BAB V 

INDIKATOR KEBERHASILAN 

 
A. Manfaat Inovasi Daerah 

Inovasi dari RSUD Kota Mataram ini memiliki manfaat yaitu: 

1) Bagi Pemerintah Daerah 

Mendukung kebijakan publik yang unggul dan memberikan pelayanan 

publik yang berkualitas sehingga dapat membangun Kota Mataram yang 

HARUM. 

2) Bagi FKTP 

Pendekar Serasi yang diimplementasikan dalam bentuk pemberian 

informasi dan edukasi, pengaktifan emergency button serta latihan pemulihan 

yang dilakukan pasca perawatan pasien dengan pendampingan Posyandu 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengenali tanda-tanda 

awal kegawatdaruratan akan stroke sehingga membantu Puskesmas sebagai 

FKTP dalam memberikan bantuan awal pertolongan kegawatdaruratan. 

3) Bagi Rumah Sakit (FKRTL) 

Pendekar Serasi dapat meningkatkan kecepatan dan keefektifan 

penanganan khususnya kasus Stroke sehingga hasil outcome pasien di RS 

semakin membaik. Hasil yang baik dari outcome pasien selama perawatan 

dapat menurunkan angka kecacatan bahkan kematian pada pasien Stroke. 

4) Bagi Pasien Stroke 

Dengan adanya Pendekar Serasi yang betujuan untuk meningkatkan 

kecepatan pasien Stroke mendapatkan pelayanan Kesehatan, yang nantinya 

berbanding lurus dengan hasil outcome pasien yang baik. Sehingga pasien 

yang mengalami Stroke, diharapkan masih bisa produktif dalam kehidupan 

sehari – hari di masyarakat. 
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B. Hasil Inovasi Daerah 

Hasil dari inovasi Pendekar Serasi ini adalah 
 

No Sebelum Inovasi Setelah Inovasi 

1. Pemahaman masyarakat yang 

kurang dalam mendeteksi secara 

dini kondisi stroke sehingga 

memperlambat proses 

penanganan medis 

Berkolaborasi bersama kader PKK, 

Puskesmas, dan Dinas kesehatan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

melalui sosialisasi dan edukasi dalam 

mendeteksi secara dini kondisi stroke 

sehingga mengoptimalkan proses 

penanganan medis 

2. Penanganan dini oleh 

Dokter/Perawat pada pasien 

stroke belum optimal karena 

kurangnya pengetahuan serta 

skill dalam penanganan pasien 

stroke 

Pelatihan Code Stroke yang telah 

dilaksanakan dengan melibatkan dokter 

dan perawat sepulau lombok dapat 

meningkatkan pengetahuan serta skill 

dalam penanganan pasien stroke, selain 

itu tersedia grup Whatsapp untuk 

memudahkan Komunikasi dan 

Koordinasi 

3. Proses rujukan yang lama 

sehingga pelayanan kesehatan 

pada pasien stroke menjadi 

lambat 

Alur rujukan pasien kegawatdaruratan 

menjadi lebih singkat sehingga respon 

time cepat 

4. Ketidaktahuan masyarakat dalam 

tatalaksana rehabilitasi medis 

selama perawatan di RS ataupun 

di rumah. 

Melalui pelayanan Si Butet (Rehabilitasi 

Berbasis Keluarga, Tepat dan Terukur), 

masyarakat lebih paham mengenai 

tatalaksana rehabilitasi medis selama 

perawatan di RS ataupun di rumah. 

Table 2. Hasil dari Inovasi Pendekar Serasi 

 
 

Inovasi Pendekar Serasi ini akan berdampak pada penyelenggaraan 

pelayanan publik yang berkualitas sehingga dapat mewujudkan Kota Mataram 
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yang HARUM. Respon time korban/Pasien stroke menjadi lebih cepat sehigga 

golden periode kurang dari 4,5 jam sesuai dengan SPO. 

Dalam hal Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang berkaitan dengan bidang kesehatan, inovasi 

Pendekar Serasi ini selaras dengan tujuan ke-3 yaitu menjamin kehidupan 

yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan seluruh penduduk usia, 

sehingga sangat perlu untuk memberikan akses dan kemudahan dalam setiap 

layanan Kesehatan terutama dalam kondisi kegawat daruratan yang 

membutuhkan penatalaksanaan segera. Selain itu dengan menciptakan 

inovasi, selaras dengan TPB yang ke 9. 

C. Kebaharuan Inovasi Daerah 

Untuk mendukung kebijakan pemerintah Kota Mataram dalam 

mewujudkan Mataram Smart City serta mewujudkan RSUD Kota Mataram 

menjadi rumah sakit berbasis digital, RSUD Kota mataram terus melakukan 

terobosan inovasi guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

Inovasi Pendekar Serasi merupakan pelayanan yang memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan penangan dini, kuratif dan rehabilitasi pada 

pasien stroke secara terpadu. Dengan penangan yang cepat dan tepat akan 

meminimalisir kecacatan atau bahkan kematian akibat dari penyakit stroke. 

Kunci keberhasilan dari inovasi ini adalah penguatan pengetahuan 

masyarakat terkait dengan tanda dan gejala dari stroke dan apa yang harus 

segera di lakukan. 

Sebelum adanya inovasi ini, pelayanan pada pasien stroke terkesan 

belum optimal. Hal ini di sebabkan oleh beberapa hal seperti kurang 

pengetahuan tentang penyakit stroke, sistem rujukan yang panjang dan 

kurangnya peran caregiver/keluarga pasien dalam rehabilitasi pasien stroke. 

Padahal pasien dengan kondisi stroke bila di tangani dalam waktu 4,5 jam 

setelah serangan dapat mengurangi kecacatan. Artinya, memperbaiki sistem 

perawatan untuk mengurangi penundaan pengobatan dan meningkatkan 

peran Caregiver/Keluarga adalah kunci untuk memaksimalkan kesembuhan 

pasien stroke. 

Dengan memanfaatkan inovasi digital yang dikembangkan oleh RSUD 

Kota Mataram yaitu Emergency Button (EB). Masyarakat akan lebih mudah 

mendapatkan segala pelayanan kegawatdaruratan medis seperti stroke. 
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Aplikasi ini sebagai salah satu sarana komunikasi untuk diintegrasikan dengan 

Call Center dalam program PSC. EB ini terkoneksi dengan sistem besar yang 

berada di gedung PSC 119 Mataram Emergency Medical Service (MEMS). Di 

ruang bernama Command Centre ini terdapat beberapa operator yang 

bersiaga di depan layar monitor raksasa. 

Selain itu, Inovasi Pendekar Serasi juga dapat meningkatkan peran 

keluarga/caregiver melalui pelayanan Si BUTET (Rehabilitasi Berbasis 

Keluarga, Tepat, Dan Terukur ) untuk bekal keluarga dalam merawat 

keluarganya di rumah sehingga proses pemulihan dapat lebih cepat dan 

optimal. 

D. Keberlanjutan dan Replikasi Inovasi Daerah 

Inovasi ini merupakan inovasi yang berkelanjutan dikarenakan inovasi 

ini adalah perbaikan atau solusi dari masalah yang merupakan fakta di 

lapangan. Untuk kedepannya inovasi ini dapat mudah dikembangkan untuk 

menjawab permasalahan yang terjadi baik di rumah sakit maupun instansi 

terkait lainnya. Inovasi ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Dalam perspektif masyarakat, kemudahan-kemudahan yang 

ditawarkan tentu akan membuat masyarakat senang. Masyarakat yang 

senang akan pelayanan yang diberikan secara tidak langsung akan 

menjadi “agen marketing” RS karena mereka akan menceritakan kepada 

semua keluarga, sahabat, teman kantor, tetangga dan kepada siapapun 

bahwa pelayanan RS Kota Mataram sangat paripurna. Oleh karena itu, 

inovasi ini dapat dipastikan akan tetap berkelanjutan terlebih lagi bahwa 

inovasi ini diinisiasi langsung oleh Direktur sebagai pimpinan tertinggi di RSUD 

Kota Mataram. 

Terkait aspek kemudahan replikasi, tentu Inovasi ini sangat mudah di 

replikasi dan diterapkan di semua Rumah Sakit dari Rumah Sakit tipe A 

hingga tipe D bahkan oleh Puskesmas sekalipun. Hal ini dikarenakan bahwa 

core bisnis semua Rumah Sakit mirip bahkan hampir sama. Komitmen 

masing-masing Rumah Sakit atau faskes lainnya merupakan faktor pembeda. 

Dalam hal komitmen, RSUD Kota Mataram sangat berkomitmen dalam upaya 

untuk selalu meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, salah 

satunya dibuktikan melalui adanya inovasi ini. 



23  

E. Pengembangan Inovasi Daerah 

Setelah penerapan inovasi ini, perlu adanya beberapa hal yang 

dapat dilakukanuntuk meningkatkan hasil dalam penggunaan sistem, seperti : 

1) Perlu adanya kebijakan yang mengikat terkait koordinasi antara 

rumah sakit dengan pihak-pihak terkait, yang mana dalam hal ini 

ialah puskesmas ataupun Dinas Kesehatan 

2) Perlu adanya monitoring dan evaluasi berkala baik pada tingkat 

puskesmas maupun Rumah Sakit agar pelaksanaan inovasi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

3) Perlu adanya sosialisasi secara masif agar inovasi dapat diketahui 

oleh seluruh aspek masyarakat dengan melibatkan instansi 

pemerintah lainnya, seperti Diskominfo dan Dinas Pendidikan 
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Lampiran 1. SK Direktur 
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Lampiran 2. Susunan Tim Pendekar Serasi 
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Lampiran 3. Dokumen RKPD RSUD Kota Mataram 
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Lampiran 4. Dokumen RBA RSUD Kota Mataram 
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Lampiran 5. Workshop Code Stroke Rumah Sakit Se-Pulau Lombok 
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Lampiran 6. Sosialisasi 
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Lampiran 7. Kuesioner 

 
1) Apakah anda setuju setelah sosialisasi Pendekar Serasi, bahwa masyarakat 

menjadi tahu No. Gawat Darurat 119 dan Emergency Button? 

 

2) Apakah anda setuju bahwa setelah sosialisasi Pendekar Serasi, masyarakat 

makin mengerti gejala-gejala Stroke? 

 

3) Apakah anda setuju bilamana RSUD Kota Mataram sebagai FKTRL perlu 

melakukan inovasi dalam pelayanan kegawat daruratan khususnya pasien 

Stroke? 

Tidak Setuju 
0% 

Sangat Setuju 
29% 

Setuju 
71% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju 
1% 

Sangat Setuju 
25% 

Setuju 
74% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 
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4) Apakah anda setuju setelah mendapatkan sosialisasi Pendekar Serasi makin 

memahami penyakit Stroke? 

 

5) Melalui sosialisasi Pendekar Serasi, dikenalkan Emergency Button (EB) yang 

merupakan media yang memudahkan mendapatkan pelayanan kesehatan 

dalam kegawatdaruratan dan dapat memperpendek waktu tunggu? 

Tidak Setuju 
0% 

Sangat Setuju 
25% 

Setuju 
75% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju 
1% 

Sangat Setuju 
26% 

Setuju 
73% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 
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6) Apakah anda setuju bahwa dengan adanya Emergency Button proses 

mendapatkan pelayanan kesehatan menjadi lebih cepat dan mudah? 

 

7) Apakah anda setuju dengan pernyataan bahwa proses registrasi dan aktivasi 

Emergency Button sudah cukup sederhana? 

Tidak Setuju 
1% 

Sangat Setuju 
30% 

Setuju 
69% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju 
3% 

Sangat Setuju 
21% 

Setuju 
76% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 
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8) Layanan pengaduan terkait inovasi Pendekar Serasi dapat dilakukan melalui 

layanan pengaduan RSUD Kota Mataram ataupun Whatshapp Group (WAG). 

Apakah anda setuju WAG untuk tetap diaktifkan sebagai media komunikasi 

dan koordinasi dalam layanan kegawatdaruratan Stroke? 

 

9) Apakah anda setuju bahwa dengan adanya program RSUD Kota Mataram 

Pendekar Serasi Road to Puskesmas dirasakan memiliki manfaat untuk 

Puskesmas dan kader – kader PKK sebagai bagian dalam pelayanan 

Kesehatan di Pemerintahan Kota Mataram? 

Tidak Setuju 
2% 

Sangat Setuju 
20% 

Setuju 
78% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju, 9 
 

Sangat 
Setuju, 

19 

Setuju, 163 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 
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10) Apakah anda setuju dan siap mendukung dan mensukseskan Inovasi RSUD 

Kota Mataram Pendekar Serasi sebagai suatu inovasi dalam penurunan 

angka kecacatan bahkan kematian akibat Stroke? 

 

Tidak Setuju 
1% 

Sangat Setuju 
22% 

Setuju 
77% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju 
1% 

Sangat Setuju 
23% 

Setuju 
76% 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 




